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RINGKASAN

Pengembangan model pembelajaran baru membutuhkan tahapan penyelarasan
definisi konseptual menjadi definisi operasional. Model pengembangan sebagai
acuan strukturalisasi sintaks yang menggunakan langkah ADDIE telah dilakukan
sampai tahap developing. Analyze scbagai langkah awal untuk mengidentifikasi
cakupan variabel secara teoretis yang dilakukan menemukan adanya kebutuhan
melalui need assessment. Pelibatan guru dalam tahap ini yang diaktualisasi pada
kegiatan Focus Group Discussion mengungkapkan tingkat kesulitan yang
bertambah dengan adanya masa pandemi COVID-19 saat ini. Siswa secara
kontekstual harus tetap melaksanakan pembelajaran dengan interaksi lingkungan
namun tetap mengutamakan kesehatan dalam perwujudan protokol aktivitasnya.
FGD untuk pengembangan model HDL ini berujung pada perumusan sintaks yang
menggabungkan pembelajaran daring sebagai sinkron dan asinkron serta
pembelajaran luring dalam hal kerja ilmiah. Discovery learning dapat
digabungkan dengan pedagogis online berbentuk instruksional digital yang
membantu siswa melakukan tugas penelitian. Discovery learning dapat
mempengaruhi motivasi dan kemampuan mental melalui pembelajaran dan
pengumpulan data. Kemampuan ini akan semakin dinamis jika menggunakan
hybrid learning Karena hybrid learning mampu mengenali kesulitan dan varian
peserta didik serta proses pembelajaran dengan syarat antara lain: (a) ada
perubahan peran antara siswa dan guru; (b) guru berkembang menjadi sumber
pengetahuan; (c) kehadiran dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.



BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dampak pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) yang mewabah diawal
2020 hingga 2021 ini sangat berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan
(Andrews et al., 2020; Marziali et al.,, 2020; Srinivasan, 2020) termasuk bidang
pendidikan sebagaimana dijelaskan Mork, ef al., (2021) wabah pandemi Covid-
19, secara dramatis telah mempengaruhi perkembangan pendidikan disetiap
jenjang. Secara spesifik Covid-19 juga memengaruhi proses pembelajaran dan
teknis dalam membelajarkan pembelajar (Tirziu & Vrabie, 2015). Orientasi
pembelajaran berubah dari konvensional ke pembelajaran jarak jauh
menggunakan daring seperti Zoom Meeting, WhasApps, Google meet
(Hediansyah & Surjono, 2020; Berry & Hughes, 2020; Choi, 2014).

Pembelajaran berbasis online tetap menjadi kebutuhan masa mendatang
karena sejalan dengan karakteristik “pembelajaran abad 21 yang familiar dengan
teknologi. (Smaldino et al., 2015). Karena itu, guru sebagai kreator pembelajaran
harus memiliki kompetensi melaksanakan pembelajaran offline sekaligus online-
digital atau pembelajaran hybrid learning dan (Cremers et al., 2014; Keiper, et al.,
2020; Nicolson & Harper, 2014). Hybrid learning mengkombinasikan face-fo-
face classroom instruction dan online environment (Doering, 2006; Hentea ef al.,
2003; Matthees, 1999;). Selain itu, dapat dilakukan pembelajaran offline sinkron
dan asinkron (Hapke ez al., 2020).

Hybrid learning dengan literasi komputer sebagai prasyarat, mampu
memperkuat pembelajaran interaktif untuk mengukur interaktivitas antar siswa
secara numerik sehingga siswa diharapkan mengeksplorasi masalah dunia nyata
melalui pembelajaran otensitik (Chang & Chang, 2014; Ellis, 2001; Johnson et
al., 2018). Pembelajaran IPS relevan menggunakan hybrid learning karena
menuntut kemampun eksplorasi siswa yang selama ini belum dioptimalkan karena
mengabaikan “model pembelajaran discovery learning yang diwajibkan untuk
diterapkan” (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016)



Discovery  learning unggul dalam  memfasilitasi ~ penemuan,
mengembangkan minat siswa dan membantu melakukan penelitian (Dearden,
1973; Mukherjee, 2015; Thomas, 2003). Discovery learning juga tepat
dilaksanakan secara offline dan online dimasa pandemi COVID-19 karena
berorientasi meningkatkan hasil belajar scbagai indikator keterlaksanaan dan
kepuasan pembelajaran siswa (Baber, 2020). Selain itu, discovery learning (offline
dan online) dapat dilaksanakan dengan model hybrid learning dan dinilai mampu
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOT) yang meliputi
kemampuan analyze, evaluate, dan create (Anderson & Krathwohl, 2001).

Jika pembelajaran online dinilai sulit mengoptimalkan hasil belajar siswa,
maka potensi model hybrid learning menggunakan discovery learning dapat
mengatasi masalah tersebut, akan masalahanya lebih lanjut adalah untuk
melaksanakan pembelajaran IPS dengan hvbrid learning menggunakan discovery
learning membutuhkan RPP, bahan ajar dan aplikasi sehingga perlu

dikembangkan dan divalidasi dalam suatu penelitian dan pengembangan.

B. Permasalahan

Pengembangan hybrid learning menggunakan discovery learning tidak
hanya sekadar sampai pada tingkat validasi, akan tetapi dalam konteks
pembelajaran perlu dikaji apakah RPP, bahan ajar, dan aplikasi hybrid learning
menggunakan discovery learning efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan

HOTS dalam pembelajaran IPS?

C. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini: (1) mendesain RPP, bahan ajar, dan aplikasi
model hybrid learning menggunakan discovery learning dalam pembelajaran
IPS; (2) mengujicobakan RPP, bahan ajar, dan aplikasi model hybrid learning
menggunakan discovery learning dalam pembelajaran IPS; dan (3)

mengoptimalkan capaian hasil belajar dan HOT siswa.



D. Urgensi Penelitian

Wabah pandemi Covid 19 berdampak signifikan dalam berbagai bidang
kehidupan seperti “ekonomi dan kesehatan,” (McKibbin & Fernando, 2020).
Bahkan sektor pendidikan sebagai penentu masa depan bangsa juga terdampak
pandemi Covid 19, (Burgess & Gunn, 2020; Rundle er al., 2020; Wang et al.,
2020), antara lain dibuktikan perubahan pola pembelajaran dari offfine ke
dominasi online. Tantono dkk. (2020) menegaskan dalam masa pandemi Covid
19 kementerian pendidikan menginstruksikan untuk melakukan pembelajaran
jarak jauh.

Realitas tersebut mengharuskan setiap guru (IPS) mampu menggunakan
pembelajaran offline dan online. Salah satu, model yang dapat digunakan dalam
skema pembelajaran offline dan online adalah hybrid learning yakni pembelajaran
campuran atau semacam blended learning yang secara substantif melakukan
kombinasi dua atau lebih metode dan pendekatan dalam pembelajaran yang
berobjektivitas pada proses pembelajaran (Jusuf dkk., 2019; Terry et al., 2018).

Urgensi hybrid learning tidak dapat diabaikan sehingga guru IPS perlu
melakukan adaptasi dan penguasaan. Guru IPS juga dituntut menerapkan model
pembelajaran rekomendasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, yakni
discoverv learning yang berorientasi pada penemuan (Dalgamo et al., 2014).
Berdasarkan analisis di atas, maka model hybrid learning menggunakan discovery
learning dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil

belajar dan HOT.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Di tengah wabah pandemi Covid 19 semakin menegaskan pentingnya
melakukan transformasi pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran jarak jauh.
Menurut Spector (2008) pembelajaran jarah jauh harus mengadopsi jenis instruksi
yang tidak terbatas pada ruang dan waktu. Adopsi pembelajaran jarak jauh
relevan dengan hybrid learning. Zatarain et al., (2008) dan Nicholson (2003)
mengidentifikasi e-learning yang mengimplementasikan pembelajaran sepadan
dengan paradigma hybrid learning. Sementara itu, Halverson et al, (2012)
mendefinisikan  hybrid  learning  sebagai  desain  pembelajaran  yang
menggabungkan tatap muka dan pembelajaran online.

Hybrid learning menggabungkan (a) synchronous learning (b)
asynchronous learning atau dapat dilakukan secara mandiri dan berkelompok
(James et al., 2013; Qi & Tian, 2011; Stanford et al., 2002; Wang et al., 2009).
Lebih jauh mengidenfikasi empat sifat yang dapat dikombinasikan dalam Aybrid
learning, yaitu: (1) mix of collective learning and individual learning, (2) mix of
synchronous learning and asynchronous learning, (3) a mix of self-paced and
group-paced learning, and (4) mix of formal learning and non-formal learning.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan dengan hybrid
learning adalah discovery learning. Pretorius (2018) menyatakan discovery
learning dapat digabungkan dengan pedagogis online berbentuk instruksional
digital yang membantu siswa melakukan tugas penelitian. Evans (1967) meyakini
discovery learning dapat mempengaruhi motivasi dan kemampuan mental melalui
pembelajaran dan pengumpulan data. Kemampuan ini akan semakin dinamis jika
menggunakan hybrid learning karena hybrid learning mampu mengenali kesulitan
dan varian peserta didik serta proses pembelajaran dengan syarat antara lain: (a)
ada perubahan peran antara siswa dan guru; (b) guru berkembang menjadi sumber
pengetahuan; (c) kehadiran dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
(Anastasiades & Retalis, 2002; Tecuci, 1998).

Jika  hybrid learning menggunakan discovery learning mampu

mengaktifkan dan memotivasi siswa, maka include efektif meningkatkan hasil



belajar karena dalam pembelajaran keaktifan dan motivasi diharapkan berujung
pada hasil belajar yang dapat diketahui melalui evaluasi peserta didik setelah
menyelesaikan kegiatan pembelajaran tertentu dan pencapaian pembelajaran yang
diinginkan (Lin & Chen, 2016). Terlebih lagi, hasil belajar merupakan salah satu
indikator untuk mengukur efek belajar peserta didik (Selzer et al., 2019), yang
berguna tidak hanya dalam memetakan kompetensi siswa pada materi
pembelajaran, tetapi juga penting scbagai landasan untuk memutuskan apakah
seorang siswa dapat melanjutkan ke materi pembelajaran berikutnya atau tidak
(Wijayanto dkk, 2017).

Penelitian efektivitas hybrid learning yang dikombinasikan dengan model
pembelajaran lain menunjukkan hasil positif. Putra (2015) menemukan
pelaksanaan pembelajaran dengan hybrid learning dimana pembelajaran menjadi
variatif, interaktif dan komunikatif. Demikian pula temuan Bainamus dkk. (2017)
menegaskan berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model pembelajaran hybrid terhadap komunikasi
matematika siswa SMP.

Secara spesifik Aybrid learning dapat meningkan hasil belajar siswa,
dibuktikan oleh Andira (2019) bahwa model pembelajaran hybrid learning
berbantuan media schoology lebih efektif terhadap hasil belajar peserta didik.
[ndarto dkk. (2018) menemukan pemanfaatan hybrid learning dalam mata kuliah
sepakbola terjadi peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Asyrofi dan Junaedi
(2016) menyimpulkan hybrid Learning meningkatkan hasil belajar lebih besar
daripada metode pcmbc]ajémn konvensional. Demikian pula kajian Jusuf dkk.
(2019) menemukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran Aybrid lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan pembelajaran tradisional. Efek hybrid learning dalam
pembelajaran, tampaknya berlaku untuk pembelajar di tingkat pendidikan tinggi
maupun tingkat pendidikan dasar dan menengah.

Hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan perubahan perilaku seseorang
pada dimensi kognitif, melainkan juga aspek afcktif dan kemampuan psikomotor

(Bloom, 1979; Irawan dkk., 2017). Pada domain kognitif, hasil belajar juga dapat




mendeteksi kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOT) yang selama ini dalam
pembelajaran [PS masih kurang mendapat perhatian padahal menjadi ciri
pembelajaran abad 21. Rahmayanti (2017) menegaskan keterampilan abad 21
menitikberatkan kepada kemampuan untuk berpikir kritis, menyelesaikan
masalah, komunikasi dan kerjasama yang merupakan bagian dari HOTS (High
Order Thinking Skills).

Kategori berpikir tingkat tinggi menurut Brookhart (2010) meliputi
beberapa indikator, yaitu: (1) Analisis, evaluasi, kreasi, (2) Penalaran yang logis
atau logika beralasan (logical reasoning), (3) Keputusan dan berpikir kritis, (4)
Pemecahan masalah, (5) Kreatifitas; dan (6) berpikir kreatif, akan tetapi yang
paling banyak dirujuk adalah Bloom (1979) yang mencakup analisis, sintesis, dan
evaluasi yang kemudian direvisi Anderson dan Krathwohl (2001) bahwa level
kognitif' berpikir tingkat tinggi terdiri, atas analisis, evaluasi, dan mencipta.
Ketiga level kognitif HOT perlu dikembangkan secara simultan karena menurut
Kenedi (2018) HOT sangat penting dikembangkan di semua level. Indikator yang
diryjuk dalam penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan Bloom dan
Anderson dan Krathwohl karena lebih dominan digunakan dalam pembelajaran di
sekolah.
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Gambar 1. Road Map

Agar hasil belajar siswa meningkat sekaligus memiliki kemampuan berpikir

tingkat tinggi, maka dikembangkan satu model pembelajaran yang




mengombinasikan antara hybrid learning dengan discovery learning. Kombinasi
ini merupakan state of the art karena belum dilakukan peneliti lain dalam konteks
pembelajaran IPS SMP. Peta jalan (road map) yang berfokus pada hybrid
learning menggunakan discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dapat diilustrasikan secara skematis pada

gambar 1.




BAB 3 METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian pengembangan ini termasuk pada kategori penelitian pengembangan
yang menerapkan model ADDIE (Branch, 2009). Penelitian akan dilakukan di
Provinsi Sulawesi Tengah yang direncanakan pada tahun 2021, Penelitian ini akan
mengembangkan model Hybrid Learning berbasis Discovery yang akan
diterapkan oleh guru, baik sebagai buku maupun Learning Management System
(LMS) yang terstruktur. Model akan diukur kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan dilakukan uji coba untuk mengukur Hasil Belajar dan High Order
Thinking Skills. Model ADDIE terdiri atas terdiri atas 5 (lima) tahapan, yaitu

Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate.
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Gambar 2. Rancangan Penelitian ‘II




|.  Analyze bertujuan untuk mengidentifikasi cakupan variabel secara teoretis
dan lingkungan belajar baik pada setting maupun abilitas sampel.

2. Design bertujuan untuk pemutakhiran rencana pembuatan produk yang
diinginkan dengan metode pengujian yang tepat.

3. Develop merupakan proses aktualisasi dari tahapan desain sebelumnya.

4. Implement bertujuan untuk mengimplementasikan produk dalam bentuk uji
coba terbatas dan uji coba luas setelah dilakukan seminar.

5. Evaluate adalah tahapan untuk menilai kualitas produk dan proses

instruksional, baik sebelum dan setelah implementasi.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di Kota Palu Sulawesi Tengah pada guru IPS SMP.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada penelitian ini yaitu Hybrid Learning berbasis Discovery,
Hasil Belajar dan High Order Thinking Skills.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu non tes melalui penilaian ahli
pengembangan model dan tes untuk penilaian hasil belajar dan high order
thinking skills. Instrumen kelengkapan teknik pengumpulan data tersebut yaitu:
instrumen validasi model Hybrid Learning berbasis Discovery; instrumen validasi
lembar penilaian Hasil belajar; instrumen penilaian Hasil belajar; instrumen
validasi lembar penilaian High Order Thinking Skills; instrumen penilaian High

Order Thinking Skills; instrumen penilaian kepraktisan produk.




E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini akan dilakukan dengan dua bagian. Bagian
pertama yaitu analisis data pengembangan model, dan bagian kedua yaitu analisis
data instrumen penilaian. Analisis data validasi model model Hybrid Learning
berbasis Discovery dan kepraktisan menggunakan teknik penilaian produk dari
data rating scale (Mardapi, 2008), yang menilai dari aspek Hybrid Learning,
materi IPS, Discovery Learning dan keterpaduannya. Analisis data validasi
instrumen penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Hasil Belajar
menggunakan validitas melalui formula Aikens” V yaitu dengan menentukan
content validity coefficient (Aiken, 1985). Analisis data keefektifan produk yang
dikembangkan dilakukan dengan mengolah data hasil belajar dan hasil tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Data ini kemudian dihitung menggunakan
persamaan gain score (Hake, 1998). uji beda hasil belajar dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan Hasil
Belajar dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Jenis statistik yang digunakan menggunakan uji MANOVA. Uji
MANOVA ini membutuhkan uji prasyarat terlebih dahulu sebelum memasuki uji
hipotesis, yakni Analisis normalitas multivariat melalui uji Kolmogorov-Smirnov
pada data yang diperoleh pada variabel dependen baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen; Uji homogenitas multivariat menggunakan uji Box's M (Stevens,

2016); Uji korelasi menggunakan Pearson Correlation.
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BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Pengembangan model pembelajaran baru membutuhkan tahapan
penyelarasan definisi konseptual menjadi definisi operasional. Model
pengembangan sebagai acuan strukturalisasi sintaks yang menggunakan langkah
ADDIE telah dilakukan sampai tahap developing. Analyze sebagai langkah awal
untuk mengidentifikasi cakupan variabel secara teoretis yang dilakukan
menemukan adanya kebutuhan melalui need assessment. Pelibatan guru dalam
tahap ini yang diaktualisasi pada kegiatan Focus Group Discussion
mengungkapkan tingkat kesulitan yang bertambah dengan adanya masa pandemi
COVID-19 saat ini. Siswa secara kontekstual harus tetap melaksanakan
pembelajaran dengan interaksi lingkungan namun tetap mengutamakan kesehatan
dalam perwujudan protokol aktivitasnya. Oleh karena itu FGD untuk
pengembangan model HDL ini berujung pada perumusan sintaks yang
menggabungkan pembelajaran daring sebagai sinkron dan asinkron serta
pembelajaran luring dalam hal kerja ilmiah. Discovery learning dapat
digabungkan dengan pedagogis online berbentuk instruksional digital yang
membantu siswa melakukan tugas penelitian. Discovery learning dapat
mempengaruhi motivasi dan kemampuan mental melalui pembelajaran dan
pengumpulan data. Kemampuan ini akan semakiﬁ dinamis jika menggunakan
hybrid learning karena hybrid learning mampu mengenali kesulitan dan varian
peserta didik serta proses pembelajaran dengan syarat antara lain: (a) ada
perubahan peran antara siswa dan guru; (b) guru berkembang menjadi sumber
pengetahuan; (c) kehadiran dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Tahap kedua yaitu Design yang bertujuan untuk merancang produk baik
sebagai model maupun media yang memfasilitasi sintaks model ini. Perancangan
yang dilakukan berdasarkan hasil FGD dengan membentuk tahapan pembelajaran
baru seperti tabel 1. Selain perumusan model, tahap ini juga merancang Learning
Management System (LMS) untuk memfasilitasi uji coba produk secara daring
dan luring. LMS yang dirancang berdasarkan definisi konseptual secara teoretis

dari aspek dan indikator yang dikemukakan oleh ahli.
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Hasil dan luaran yang telah dicapai pada tahap penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Luaran Penelitian

Status target

No. Luaran Wajib Penelitian _ Keterangan !
capaian |
I. RPP model hybrid learning Selesai e
menggunakan discovery learning .
!dan bahan ajar
2. Bahan ajar model hybrid learning Selesai ‘
menggunakan discovery learning |
L . ]
3. Aplikasi model hybrid learning | Selesai 'Basis Moodle yang|
. . |
menggunakan discovery learning | dikembarigkan |
secara online
4 Artikel ilmiah yang akan Draft Selesai setelah uji
dipublikasikan pada jurnal coba Tuas bl
internasional bereputasi i

'mendukung
[ kelayakan secara
|

empiris.
i
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

e Model Hibrid Discovery Learning dapat memfasilitasi kebutuhan guru
untuk melakukan pembelajaran dengan lingkungan dan kondisi yang
terbatas seperti saat ini dimasa pandemi COVID-19

e Keterbatasan pembelajaran di tengah situasi pandemi seperti memberikan
banyak alternatif bagi guru untuk tetap mempertahankan kompetensi
pedagoginya saat mengajar, salah satunya dengan menggunakan media
berbasis web seperti LMS.

B. Saran

¢ LMS yang dikembangkan harus mengakomodir pembelajaran tidak hanya
daring tetapi juga pembelajaran luring.
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